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ABSTRAK 

PHILIPUS PAJI 
EVALUASI KINERJA BUNDARAN BOLIVAR BAJAWA KABUPATEN 

NGADA 
082340867152 

Lipuspaji63@gmail.com 
 
 

Bundaran adalah suatu persimpangan di mana lalu lintas searah 
mengelilingi suatu bundaran jalan yang yang bundar di pertengahan 
persimpangan.  

Bundaran pada umunnya memiliki tingkat keselamatan yang lebih 
baik di kecelakaan lalu lintas pada persimpangan bersinyal 0,43 dan 
simpang tak bersinyal 0,6 karena rendahnnya kecepatan lalu lintas dan 
kecilnnya sudut pertemuan titik konflik, pada saat melewati bundaran, 
kendaran tidak harus berhenti pada saat volume lalu lintas rendah (MKJI 
1997). Bandingkan jenis pengendalian persimpangan yang lain, tingkat 
kecelakaan lalu lintas bundaran sekitar 0,3 kejadian per satu juta 
kendaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja bundaran Bolivar 
Bajawa Kabupaten Ngada dengan  penelitianya berupa aktifitas  
kendaraan berat,kendaraan ringan dan sepeda motor pada bundaran 
Bolivar Bajawa Kabupaten Ngada yang selanjutnya dikonfersikan kedalam 
satuan mobil penumpang. Metode pengumpulan data menggunakan 
survei di bundara. Anlisis yang digunakan adalah manual kapasitas jalan 
Indonesia 1997 (MKJI 1997).  

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai kapasitas yang dapat di 
tampung pada jalinan AB sebesar 964 jalinan BC sebesar 1313, jalinan 
CD sebesar 998 dan jalinan AD sebesar  1000.  Sedangkan  nilai derajat 
kejenuhan jalinan AB = 0,44, jalinan BC = 0,37, jalinan CD = 0,33, jalinan 
AD = 0,16 dengan demikian Bundaran Bolivar Bajawa Kabupaten Ngada 
layak digunakankarena nilai  derajat kejenuhannya (DS) ≤ 0,75  

 

Kata Kunci: Kinerja Bundaran 
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ABSTRACT 
PHILIPUS PAJI 

PERFORMANCE EVALUATION OF THE BAJAWA BOLIVAR CIRCLE, 
NGADA REGENCY 

082340867152 
Lipuspaji63@gmail.com 

 
A roundabout is an intersection at which one-way traffic surrounds a 

roundabout in the middle of the intersection. 
Roundabouts in general have a better level of safety in traffic 

accidents at 0.43 signalized intersections and 0.6 unsignalized 
intersections because of the low traffic speed and the small angle of 
meeting of conflict points, when passing the roundabout, vehicles do not 
have to stop when the volume low traffic (MKJI 1997). Compared to other 
types of intersection control, the roundabout traffic accident rate is about 
0.3 events per one million vehicles. 

This study aims to determine the performance of the Bolivar Bajawa 
roundabout in Ngada Regency with the research in the form of heavy 
vehicle activities, light vehicles and motorcycles at the Bolivar Bajawa 
roundabout, Ngada Regency which is then converted into passenger cars. 
The data collection method used a survey at the roundabout. The analysis 
used is the 1997 Indonesian road capacity manual (MKJI 1997). 

From the calculation results, it is obtained that the capacity value that 
can be accommodated on the AB braid is 964, the BC braid is 1313, the 
CD braid is 998 and the AD braid is 1000. While the degree of saturation 
of the AB braid = 0.44, BC braid = 0.37, CD braid = 0.33, AD = 0.16. Thus, 
the Bajawa Bolivar Roundabout in Ngada Regency is suitable for use 
because of the degree of saturation (DS) 0.75 
 
Keywords: Roundabout Performance 
  

mailto:Lipuspaji63@gmail.com
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